BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini ingin mencari representasi maskulinitas pada cover
majalah Men’s Health melalui metode semiotika Charles Sanders Peirce.
Maskulinitas pada cover majalah Men’s Health digambarkan berbeda
dengan konsep maskulinitas tradisional yang tergambar dalam majalah-
majalah pria di era 1980-an. Maskulinitas dalam majalah Men’s Health
digambarkan melalui gambaran laki-laki maskulin baru atau saat ini populer
dengan nama metroseksual. sementara di majalah pria era 1980-an
maskulinitas digambarkan melalui gambaran laki-laki yang identik dengan
konsep maskulinitas tradisional. Melalui tanda-tanda yang muncul di cover
majalah ini (baik yang berupa icon, indeks, maupun symbol), majalah Men’s
Health mengkonstruksi maskulinitas secara berbeda dengan konsep
maskulinitas tradisional.
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V.2. Saran
V.2.1 Saran Akademik

Berikut ini adalah saran yang ingin disampaikan peneliti untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan majalah, khususnya yang
bertema tentang maskulinitas. Majalah Men’s Health merupakan majalah
pria yang membahas mengenai kesehatan, sementara itu masih banyak
majalah pria lainnya yang membahas mengenai gaya hidup laki-laki dan

direkomendasikan untuk diteliti.
V.2.2 Saran Praktis

Masyarakat Indonesia disarankan untuk lebih berhati-hati dalam
memaknai majalah yang dibaca. Hal ini perlu dilakukan karena di era
globalisasi ini segala pengaruh budaya asing bisa masuk dengan bebas, baik

yang bisa memberi pengaruh positif ~ maupun negatif.
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